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RINGKASAN

ASPEK HUKUM DEGRADASI AKTA NOTARIS

Oleh:
Anjelia Minati Saputril, Rahmida Erliyani2

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat

Akta notaris sebagai alat pembuktian yang sempurna. Sebagaimana di atur dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris junto Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004. Yang mana orang-orang membuat akta kepada
notaris karena kebutuhan akan kekuatan pembuktian yang sempurna, karena akta
otentik merupakan alat pembuktian yang sempurna. Untuk terpenuhinya suatu akta
yang dibuat oleh notaris berupa akta otentik, maka harus terpenuhinya syarat-syarat
formil mengenai kewenangan notaris dalam pembuatan akta. Jika dilanggar akan
menyebabkan degradasi dan akta itu akan turun menjadi akta dibawah tangan.
Degradasi tersebut pastinya akan mendatangkan kerugian bagi para pihak. Dalam
hal ini menimbulkan kerugian baik materil maupun non materil. Kekuatan
pembuktian menjadi tidak sempurna. Notaris telah lalai dengan tidak melakukan
pembacaan dan penandatanganan oleh para pihak dan saksi-saksi. Hal tersebut akan
menjadikan notaris turut bertanggungjawab karena kelalaiannya. Notaris yang
melanggar (tidak melakukan atau tidak dipenuhi) ketentuan yang diatur dalam
Undang-Undang Jabatan Notaris Pasal 16 ayat (1) huruf j, Pasal 38, Pasal 39, Pasal
41, Pasal 44 ayat (1), (2), (3), (4), Pasal 48 ayat (1) dan (2), Pasal 49 ayat (1) dan
(2), Pasal 50 ayat (1), (2), (3), (4), Pasal 51 ayat (2), Pasal 52 maka berdasarkan
Pasal 84 Undang-Undang Jabatan Notaris dapat dikategorikan sebagai Sanksi
Perdata, yaitu jika akta yang bersangkutan hanya mempunyai kekuatan pembuktian
sebagai akta dibawah tangan atau akta menjadi batal demi hukum, para pihak yang
menderita kerugian akibat degradasi akta dan atau pembatalan akta dapat menuntut
penggantian biaya, ganti rugi, dan bunga kepada Notaris melalui proses pengadilan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana implikasi
hukum jika terjadi degradasi Akta Notaris dan bagaimana pertanggungjawaban
notaris dalam terjadinya degradasi akta tersebut. Oleh karna itu penelitian ini juga
dilakukan dengan menggunakan pendekatan konseptual dan menganalisis dari
teori-teori hukum yang terkait untuk dapat memberikan penjelasan mengenai
pertanggungjawaban apa yang bisa di kenakan bagi notaris akibat kerugian tersebut.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka menjadi pertanyaan akibat hukum dari
degradasi akta tersebut antar para pihak terkait serta bagaimana
pertanggungjawaban notaris dalam degradasi akta tersebut, apakah notaris dapat
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dikenakan pertanggung jawaban dengan melihat teori pertanggung jawaban hukum
dan teori keadilan hukum.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normative. Dengan
menggunakan metode pendekatan penelitian perundang-undangan (statue
approach) dan pendekatan konseptual (conceptual Approach). Tipe penelitian yang
digunakan yaitu penelitian doctrinal (doctrinal research). Penelitian ini bersifat
preskriptif. Jenis bahan hukum yang digunakan ada 3, yaitu: bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier.

Hasil Penelitian yaitu: Pertama, berdasarkan pasal 41 maka akta tersebut kekuatan
pembuktiannya menjadi turun dibawah tangan dengan kata lain disebut
terdegradasi. Sehingga menyebabkan implikasi hukum berupa para pihak dalam
akta tersebut dapat kehilangan perlindungan hukum yang diberikan oleh akta
otentik, sehingga hak dan kewajiban yang diatur di dalamnya menjadi kurang kuat
di mata hukum. Notaris yang membuat akta yang mengalami degradasi menghadapi
sanksi administratif dan dibebankan ganti kerugian, dan termasuk pencabutan izin
praktik, karena tidak memenuhi standar prosedural yang etis. Akta yang
terdegradasi turun statusnya menjadi akta di bawah tangan, yang berarti kekuatan
pembuktiannya berkurang dan memerlukan pembuktian tambahan di pengadilan.
Secara keseluruhan, degradasi akta melemahkan keabsahan dan otoritas dokumen
tersebut dalam menyelesaikan perselisinan hukum. Eksistensi Notaris tersebut
menjadi berkurang. masyarakat akan membanding-bandingkan kualitas kinerja
Notaris tersebut dengan Notaris lainnya. Para pihak yang memakai jasa notaris juga
mengalami kerugian. Kerugian yang dialami para pihak dapat menimbulkan suatu.
Kerugian tersebut dapat berupa kerugian materiil dan immaterial. Baik hilangnya
materi maupun kesempatan untuk mendapatkan manfaat. Kedua, Notaris memiliki
tanggung jawab penuh terhadap akta yang dibuatnya. Tanggung Jawab Notaris ini
juga terdapat pada Pasal 24 ayat (1) Undang-undang Jabatan Notaris Nomor 2
Tahun 2014 junto Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 dimana Notaris
bertanggung jawab terhadap kebenaran isi akta autentik yang dibuatnya,
selanjutnya tanggung jawab Notaris dibatasi dengan Notaris tidak bertanggung
jawab atas kesalahan yang terjadi karena salah paham antara para pihak, atau atas
keinginan dari salah satu pihak, atau karena alasan-alasan lain yang tidak dapat
dihindari. Tanggung jawab yang dimiliki Notaris menyangkut tentang apapun
produk hukum yang dikeluarkan oleh Notaris tersebut termasuk juga karyawan
notaris. Segala hal yang dilakukan oleh karyawan Notaris sepanjang hal tersebut
menyangkut kepentingan kantor notaris atau akta yang dibuat, maka hal tersebut
menjadi tanggung jawab seorang notaris. Sehingga Tanggung Jawab Notaris
terhadap akta yang dibuatnya terus berlangsung sepanjang hidupnya bahkan ketika
notaris tersebut meninggal dunia. Pertanggungjawaban Notaris dalam degradasi
akta ini sejauh dimana ia melakukan kesalahan dan upaya Notaris untuk
memperbaiki kesalahan tersebut. Notaris perlu mempertanggungjawabkan
perbuatannya.
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ASPEK HUKUM DEGRADASI AKTA NOTARIS
Oleh:

Anjelia Minati Saputri3, Rahmida Erliyani4
Abstrak

Kata Kunci: Akta, Degradasi Akta, Notaris.

Akta yang dibuat oleh Notaris harus sesuai dengan ketentuan pasal yang terdapat
di Undang-undang Jabatan Notaris Nomor 2 Tahun 2014 junto Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2004. Notaris yang melanggar (tidak melakukan atau tidak
dipenuhi) ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Jabatan Notaris Pasal 16
ayat (1) huruf j, Pasal 38, Pasal 39, Pasal 41, Pasal 44 ayat (1), (2), (3), (4), Pasal
48 ayat (1) dan (2), Pasal 49 ayat (1) dan (2), Pasal 50 ayat (1), (2), (3), (4), Pasal
51 ayat (2), Pasal 52 maka berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Jabatan Notaris
dapat dikategorikan sebagai Sanksi Perdata. Implikasi hukum berupa para pihak
dalam akta tersebut dapat kehilangan perlindungan hukum yang diberikan oleh akta
otentik, sehingga hak dan kewajiban yang diatur di dalamnya menjadi kurang kuat
di mata hukum. Notaris yang membuat akta yang mengalami degradasi menghadapi
sanksi administratif dan dibebankan ganti kerugian, dan termasuk pencabutan izin
praktik, karena tidak memenuhi standar prosedural yang etis. Akta yang
terdegradasi turun statusnya menjadi akta di bawah tangan, yang berarti kekuatan
pembuktiannya berkurang dan memerlukan pembuktian tambahan di pengadilan.
Secara keseluruhan, degradasi akta melemahkan keabsahan dan otoritas dokumen
tersebut dalam menyelesaikan perselisihan hukum. Eksistensi Notaris tersebut
menjadi berkurang. masyarakat akan membanding-bandingkan kualitas kinerja
Notaris tersebut dengan Notaris lainnya. Para pihak juga mengalami kerugian.
Kerugian yang dialami para pihak dapat berupa kerugian materiil dan immaterial.
Baik hilangnya materi maupun kesempatan untuk mendapatkan manfaat. Dalam
ayat 5 pasal 44 dikatakan bahwa akibat dari pelanggaran yang dibuat, maka akta
autentik tersebut mempunyai kekuatan pembuktian hanya dibawah tangan saja.
Majelis Kehormatan Notaris, melindungi Notaris, namun perlindungan hukum
yang diberikan tidak mencakup pada ganti kerugian yang dibebankan kepada
Notaris tersebut. Tanggung jawab yang dimiliki Notaris menyangkut tentang
apapun produk hukum yang dikeluarkan oleh Notaris tersebut termasuk juga
karyawan notaris. Segala hal yang dilakukan oleh karyawan Notaris sepanjang hal
tersebut menyangkut kepentingan kantor notaris atau akta yang dibuat, maka hal
tersebut menjadi tanggung jawab seorang notaris. Sehingga Tanggung Jawab
Notaris terhadap akta yang dibuatnya terus berlangsung sepanjang hidupnya bahkan
ketika notaris tersebut meninggal dunia. Pertanggungjawaban Notaris dalam
degradasi akta ini sejauh dimana ia melakukan kesalahan dan upaya Notaris untuk
memperbaiki kesalahan tersebut. Notaris perlu mempertanggungjawabkan
perbuatannya.
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LEGAL ASPECT OF DEGRADATION OF NOTATIAL DEED

By
Anjelia Minati Saputri ', Rahmida Erliyani?
Master of Notary Study Program, Lambung Mangkurat University, 102 pages

ABSTRACT

Keywords: Akta, Degradasi Akta, Notaris.

Deeds made by a Notary must be in line with the provisions of Notary Position Act
Number 2 of 2014 junto Act Number 30 of 2004. A notary who violates (does not
comply with) the provisions of Notary Position Act Article 16 paragraph (1) letter
j. Article 38, Article 39, Article 41, Article 44 paragraph (1), (2), (3), (4), Article
48 paragraph (1) and (2), Article 49 paragraph (1) and (2), Article 50 paragraph
(1), (2), (3), (4), Article 51 paragraph (2), Article 52, based on Article 84 of Notary
Position Act can be categorized as civil sanction. The legal implication is that the
parties in the said deed may lose legal protection provided by authentic deed, so the
rights and obligations regulated therein become less powerful before the law. A
notary who makes a degraded deed shall face administrative sanction and shall be
borne with compensation, including revocation of practice permit because he does
not comply with ethical procedural standard. The status of a degraded deed shall
become unauthentic deed as regulated in Article 44 paragraph 5, weakening the
validity and authority of the document in settling legal disputes. The parties also
suffer from loss such as material and immaterial losses, and loss of opportunity to
get benefit. Notary Honorary Council protects the Notaries, but the legal protection
does not include compensation borne to the said notary. The notary’s responsibility
shall include whatever legal products issued by the notary as well as the notary’s
employees. All matters conducted by the notary’s employees as long as related to
the interest of the notary office or the deeds he has made, those matters shall become
the notary’s responsibility. Thus, notary’s responsibility upon the deeds he has
made shall endure along with his life, even if the notary dies. The notary’s
responsibility in deed degradation is when he makes mistakes and his effort to

correct his fault. He has to be responsible for his action.
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